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ABSTRAK 

Personal hygiene saat menstruasi merupakan perawatan diri yang dilakukan secara 

individu ketika menstruasi untuk mempertahankan kebersihan dan kesehatan 

reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku personal hygiene remaja putri pada saat menstruasi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 

cross sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 308 orang yang diambil dengan 

teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 

penelitian yakni kuesioner perilaku personal hygiene, pengetahuan, sikap,  

kepercayaan tentang mitos, dukungan teman sebaya, fasilitas WASH, dan sumber 

informasi. Analisis hubungan faktor-faktor dengan perilaku personal hygiene saat 

menstruasi menggunakan uji Chi Square dengan hasil faktor yang berhubungan 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi yakni sikap tentang personal 

hygiene (p=0,000), dukungan teman sebaya (p=0,048), dan fasilitas WASH 

(p=0,050). Faktor yang tidak berhubungan dengan perilaku personal hygiene saat 

menstruasi yakni pengetahuan tentang personal hygiene (p=0,457), kepercayaan 

tentang mitos (p=0,097), dan sumber informasi (p=0,221). Determinan faktor pada 

penelitian ini yakni sikap tentang personal hygiene dengan nilai OR (Odd Ratio)  

2,462 (p=0,000). Hasil menunjukan bahwa sikap menjadi faktor penentu personal 

hygiene saat menstruasi. Sikap positif tentang personal hygiene dapat menimbulkan 

perilaku bersih saat menstruasi yang didukung oleh ketersediaan fasilitas WASH dan 

teman sebaya. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan perkembangan sikap pada 

remaja dengan pendidikan kesehatan dan ketersediaan poster tentang personal 

hygiene saat menstruasi. 

Kata Kunci: Personal Hygiene,  Remaja, Menstruasi, Pengetahuan, Sikap, Mitos, 

Teman Sebaya, Fasilitas, Sumber Informasi 
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ABSTRACT 

Menstrual personal hygiene is self-care during menstruation to maintain cleanliness 

and reproductive health. This study aimed to determine factors associated with 

personal hygiene of adolescent during menstruation. This study quantitative study 

with observational cross-sectional analytic disgn. The sample of this study were 308 

respondents that collected by using stratified random sampling technique. Data were 

collected using quesionnaires of personal hygiene behavior, knowledge, attitudes, 

beliefs about myths, peer support, WASH facilities, and sources information. The 

analysis of the correlation between factors and personal hygiene were using Chi-

Square test and showed that factors associated with personal hygiene were attitudes 

about personal hygiene (p=0,000), peer support (p=0,048), and WASH facilities 

(p=0,050). Factors were not associated with personal hygiene were knowledge about 

personal hygiene (p=0,457), beliefs about myths (p=0,097), and sources information 

(p=0,221).  The determine factors of this study is attitudes about personal hygiene 

that OR (Odd Ratio) 2,462 (p=0,000). Result showed that attitude is determining 

factor of personal hygiene during menstruation. Positive attitude about personal 

hygiene contributes to lead clean behavior during menstruation that supported by the 

availability of WASH facilities and peers. Therefore, it is necessary to increase the 

development of attitudes in adolescent with health education and the availability of 

posters about menstrual hygiene. 

 

Key Word: Personal Hygiene, Adolescent, Menstruation, Knowledge, Attitudes, 

Myths, Peer, Facilities, Sources Information 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Barelakang 

Remaja merupakan golongan usia transisi dari usia anak-anak menuju 

usia dewasa (Sinaga dkk, 2017). Usia remaja menurut WHO berkisar 10-19 

tahun (Infodatin, 2019). Memasuki usia remaja akan mengalami perubahan 

fisik, emosional, kognitif, dan hubungan sosial (Batubara, 2010). Perubahan 

ini juga diikuti dengan perubahan sikap dan perilaku. Perubahan sikap dan 

perilaku seperti mulai memperhatikan penampilan diri, hingga tetarik dengan 

lawan jenis, yang mana berkaitan dengan aktivitas seksual (Putriani dalam 

Gamis 2018). 

Perubahan fisik primer pada perempuan ditandai dengan manarche, yang 

merupakan menstruasi pertama dialami perempuan (Laili, 2012). Siklus 

menstruasi merupakan awal dari kesehatan reproduksi remaja putri. Namun, 

menstruasi pertama sering menyebabkan remaja panik, karena kurang 

informasi tentang menstruasi atau informasi yang diberikan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya (Phonna dkk, 2017). 

Permasalahan yang sering muncul terkait kesehatan reproduksi remaja 

yakni kurang mampu melakukan perawatan reproduksi (Rohan & 

Siyoto;2013 dalam Phonna dkk, 2017). Perawatan reproduksi merupakan 

personal hygiene bagian genitalia yang membersihkan area reproduksi. 

Namun, terdapat beberapa kondisi tubuh yang melakukan perawatan 

reproduksi secara khusus, salah satunya kondisi perempuan saat menstruasi 
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(Legesse & Ambelu, 2004). Perawatan kebersihan reproduksi saat menstruasi harus 

dilakukan, karena saat menstruasi pembuluh darah rahim lebih mudah terinfeksi 

(Kusmiran, 2012). 

Personal hygiene merupakan perawatan diri atau kebersihan diri yang dilakukan 

oleh diri sendiri untuk mempertahankan kesehatan baik fisik maupun psikologi 

(Hidayat dalam Sulaikha, 2018). Aktivitas perawatan diri dapat dilakukan di semua 

lingkungan seperti lingkungan rumah, sekolah, tempat kerja, dan masyarakat (Unicef, 

2019). Data Kemenkes RI tahun 2015, mencatat sebanyak 43,3 juta perempuan yang 

berusia 15-24 tahun memiliki personal hygiene yang tidak baik (Surniasih, Winarsi, 

& Wahidun, 2019). Personal hygiene menduduki nomor 3 dan kesehatan reproduksi 

menduduki nomor 8 dalam 10 faktor utama penyebab kesakitan atau kematian pada 

usia remaja (Puslitbang, 2015).  

Kebiasaan personal hygiene merupakan salah satu upaya untuk mengurangi 

gangguan saat menstruasi (Indriastuti;2009 dalam Lestari, 2014). Kegiatan Personal 

hygiene saat menstruasi dimulai dari perawatan kulit dan wajah, kebersihan rambut, 

tubuh, pakaian sehari-hari yang meliputi penggunaan pembalut dan celana dalam 

selama menstruasi (Sinaga dkk, 2017). 

Survey terkait kebersihaan saat menstruasi pada putri SMP dan SMA di Indonesia 

khususnya wilayah Papua, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, dan NTT pada tahun 2014 

oleh Unicef, menunjukan remaja mengganti pembalut 4-8 jam sebesar 67,3% di kota 

dan 40,8% di pedesaan. Selain itu, remaja yang membuang bekas pembalut pada 

tempat sampah sebesar 79,3% di kota dan 27,7% di pedesaan. Namun, hasil survey 

tersebut tidak dapat dijadikan acuan umum untuk menggambarkan kebersihan saat 

menstruasi di Indonesia (Unicef, 2015). 
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Studi tentang kebersihan saat menstruasi di Kota Depok oleh Amanda (2019), 

menunjukan bahwa sikap, kepercayaan terhadap mitos, dukungan ustadzah, dan 

paparan informasi berhubungan dengan praktik personal hygiene  saat menstruasi. 

Sedangkan pengetahuan, dukungan teman sebaya, dan ketersediaan sarana dan 

prasarana tidak memiliki hubungan dengan praktik personal hygiene saat menstruasi. 

Pengetahuan adalah hasil dari pengindraan manusia atau individu yang memiliki 

tingkatan berbeda dalam pengetahuan terhadap objek (Notoatmodjo, 2005). 

Pernyataan Amanda (2019), terkait pengetahuan yang tidak memiliki hubungan 

dengan personal hygiene saat menstruasi, tidak selaras dengan pernyataan dari Gamis 

(2018), Ristiana (2016), Dursiah (2016), Purwanti (2017), dan Lestari (2014) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan memiliki hubungan dengan personal hygiene saat 

menstruasi. Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi seperti orang 

tua, guru, hingga media (Amanda, 2019). Namun, faktor paparan informasi tidak 

memiliki hubungan dengan personal hygiene saat menstruasi menurut pernyataan dari 

Gamis (2018) dan Purwanti (2017).   

Unicef (2015), menyatakan bahwa pengetahuan tentang menstruasi sangat kurang 

karena sebagian responden mengira darah menstruasi adalah suatu penyakit, dan 

darah menstruasi hanya keluar setiap satu tahun sekali. Paparan informasi tentang 

kebersihan saat menstruasi masih kurang karena bukan termasuk standar kurikulum 

dan bukan suatu prioritas. Guru juga tidak mendapatkan materi tentang personal 

hygiene saat menstruasi dan meminta Dinas Kesehatan untuk memberikan informasi 

terkait personal hygiene saat menstruasi. Suryati mengemukakan bahwa diskusi 

tentang kesehatan reproduksi dan seks masih dianggap tabu karena masih dianggap 

berkaitan erat dengan pornografi. Oleh karena itu, komunikasi mengenai kesehatan 

reprodiksi mengalami keterbatasan baik komunikasi antara orangtua dengan remaja 
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maupun komunikasi antara masyarakat (Gustina & Djannah, 2015). Kurangnya 

pengetahuan, informasi, dan komunikasi tentang menstruasi dapat menyebabkan 

kesalahan dalam praktik personal hygiene saat menstruasi dan menimbulkan dampak 

negatif pada kesehatan reproduksi. 

Faktor sikap tidak memiliki hubungan dengan personal hygiene saat menstruasi 

menurut penyataan dari Gamis (2018), namun pernyataan ini tidak selaras dengan 

pernyataan dari Amanda (2019), Ristiana (2016), Dursiah (2016), dan Purwanti 

(2017). Sikap merupakan predisposisi seseorang untuk berperilaku (Rosmila, 2013). 

Pernyataan sikap dapat berupa cenderung setuju dan cenderung tidak setuju (Butar, 

2018). Pengtahuan dan sikap memiliki peranan penting untuk mengimplementasi 

suatu perilaku. Sehingga pengetahuan, sikap, dan perilaku merupakan satu kesuatuan 

yang saling berhubungan (Notoatmodjo, 2005). 

Teman sebaya merupakan individu yang memiliki tingkatan usia dan kedewasaan 

yang sama (Santrock;2007 dalam Lestari, 2014). Pernyataan Amanda (2019) terkait 

tidak terdapat hubungan dukungan teman sebaya dengan personal hygiene saat 

menstruasi, tidak selaras dengan pernyataan dari Ristiana (2016). Sebagian besar 

remaja menghabiskan waktu bersama teman sebayanya. Hubungan pertemanan 

sebaya merupakan hubungan akrab yang memiliki minat dan kepentingan yang sama. 

Remaja merasa lebih mendapatkan persetujuaan dan penerimaan dalam pertemanan 

sebaya. Sehingga remaja lebih terbuka dengan teman sebaya (Lestari, 2014). 

Unicef (2015), menyatakan bahwa terdapat keyakinan terhadap mitos di suatu 

budaya saat perempuan sedang menstruasi seperti di Sulawesi Selatan dan NTT. 

Perempuan Sulawesi Selatan meyakini saat sedang menstruasi tidak boleh menemui 

laki-laki sampai masa menstruasi berakhir, material yang digunakan untuk 

menampung darah menggunakan kain karena penggunaan pembalut dianggap dapat 
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menghilangkan keperawanan. Selain itu, perempuan Sulawesi Selatan dan NTT 

meyakini bahwa tidak boleh mencuci pembalut yang telah dipakai, namun terdapat 

beberapa budaya yang meyakini apabila pembalut yang telah dipakai tidak 

dibersihkan akan mengundang setan datang selama masa menstruasi. 

Ketersediaan sarana dan prasarana berbasis WASH (Water, Sanitation, and 

Hygiene) tidak memiliki hubungan dengan personal hygiene saat menstruasi menurut 

pernyataan dari Amanda (2019) dan Purwanti (2017). Unicef (2015) menyatakan 

bahwa walaupun sarana dan prasarana berbasis WASH merupakan faktor yang harus 

diukur dalam personal hygiene saat menstruasi yang higenis. Personal hygiene saat 

menstruasi yang baik dapat membantu remaja terhindar dari kanker rahim, nyaman 

beraktivitas, lebih percaya diri, tidak dijauhi teman karena bau amis, serta tidak 

mempercayai mitos yang masih berkembang di masyarakat, karena sudah mengetahui 

dan memahami kebenerannya (Wahyudi, Amoro, & Suarilah, 2018). 

Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (2012), perempuan rata-rata 

manarche pada usia 12-15 tahun. Sehingga remaja perempuan yang sudah menstruasi 

rata-rata sudah SMP dan SMA. Umumnya, remaja sangat dekat dengan temannya dan 

lebih mudah dipengaruhi oleh teman dibandingkan dipengaruhi oleh orang tua. Pada 

usia ini remaja mulai menunjukan pencapaian perkembangan atau perubahan pada 

dirinya seperti perkembangan dalam kognitif, yang mana pada masa ini remaja 

memiliki rasa ingin tahu yang kuat. Sehingga informasi yang diperoleh sebaiknya 

berasal dari sumber yang baik agar tidak menyebabkan perilaku yang berisiko. 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020,  jumlah remaja 

terbanyak berada di Puskesmas Indralaya, Wilayah Kecamatan Indralaya. Kecamatan 

Indralaya merupakan ibu kota Kabupaten Ogan Ilir. Wilayah Kecamatan Indralaya 
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memiliki 2 sekolah pondok pesantren, yakni Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya 

dan Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga.  

Hasil wawancara santriwati yang mukim di Pondok Pesantren Al-ittifaqiah 

Indralaya, rata-rata santriwati manarche pada usia 12-14 tahun. Seluruh santriwati 

mengatakan takut dan bingung saat manarche, karena mengira darah yang keluar 

merupakan darah penyakit. 6 santriwati mengatakan siklus menstruasi mereka tidak 

teratur sejak menduduki bangku SMA dan sejak tinggal di pondok. Santriwati A 

mengatakan bahwa dia pernah tidak menstruasi selama 6 bulan, dan  santriwati B 

pernah tidak menstuasi selama 3 bulan. Namun, mereka tidak memeriksakan diri ke 

layanan kesehatan dan tidak mengetahui penyebab siklus menstruasi mereka. Satu 

santriwati pernah menggunakan kain untuk menampung darah menstruasi, sisanya 

menggunakan pembalut sekali pakai. Santriwati yang berada di tingkat MA sudah 

memiliki pengalaman dalam praktik personal hygiene saat menstruasi. 

Seluruh santriwati yang diwawancara, mengetahui cara membersihkan pembalut 

dari teman, 3 santriwati mengatakan mendapatkan informasi dari ibu, dan 2 santriwati 

mengatakan mendapatkan informasi dari internet. Setengah dari santriwati yang 

diwawancara mengatakan cara membersihkan pembalut sampai bersih, terkadang 

pembalut dihancurkan lalu dialirkan melalui aliran selokan, namun satu santriwati 

membuang pembalut yang telah dihancurkan ke dalam kloset. Apabila pembalut tidak  

dihancurkan, dimasukan ke dalam kantong pelastik dan dibuang pada tempat sampah. 

Satu santriwati mengatakan mencuci pembalut harus menggunakan sabun agar lebih 

bersih.  

3 santriwati mengganti pembalut 3 kali dalam sehari, yakni saat pagi, siang, dan 

sore atau malam, sedangkan sisanya mengganti pembalut saat sudah penuh, kotor, 

bocor, dan ingin mandi. Praktik menstrual hygiene santriwati sudah baik, namun 
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masih terdapat beberapa santriwati yang mengganti pembalut lebih dari 4 jam dalam 

sehari. 

Saat diwawancara seluruh santriwati mengatakan mengalami keputihan sebelum 

dan setelah mesntruasi, serta merasa gatal di area kelamin. Santriwati mengatakan saat 

menstruasi tidak boleh memotong kuku, apabila memotong kuku maka kuku tersebut 

harus disimpan sampai menstruasi usai, tidak boleh minum es, merekomendasikan 

minuman bersoda, tidak boleh memetik tanaman buah, dan tidak boleh makan ekor 

ikan. Masih terdapat keyakinan santriwati tentang mitos menstruasi yang bertentangan 

dengan praktik menstrual hygiene.  

Fasilitas toilet umum pada pondok pesantren terdapat pada tempat menunggu 

para tamu, selebihnya berada di asrama. Santriwati mengatakan ketika kesediaan 

pembalut habis, mereka meminjam pembalut milik teman lalu diganti dengan 

membeli sendiri. Pondok tidak menyediakan pembalut geratis dan tidak menyediakan 

pula poster atau papan informasi terkait personal hygiene saat menstruasi. Informasi 

terkait menstruasi secara umum didapatkan dari pelajaran sekolah, namun informasi 

tentang menjaga kebersihan dan kesehatan menstruasi tidak didapatkan.  

Santriwati juga mengatakan bahwa terkadang kesediaan air tidak mencukupi, air 

tidak jalan, dan keruh karena sumber air berasal dari PDAM dan ladang. Ketika air 

tidak ada, beberapa santriwati harus ke rayon sebelah atau wc lain untuk mengganti 

pembalut. Selain kesediaan air, santriwati juga mengatakan kendala mengganti 

pembalut adalah tempat mencuci serta waktu. Padatnya kegiatan pondok membuat 

santriwati harus mencari waktu yang tepat untuk mengganti pembalut, karena seluruh 

kegiatan dan waktu sudah diatur oleh organisasi pondok. 

Hasil wawancara bersama guru/ustadzah fiqih mengatakan bahwa terdapat 

kurikulum pondok pesantren tentang mandi wajib setelah menstruasi (fiqih thoharoh), 
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santriwati mendapatkan pelajaran tentang tata cara mandi wajib dan juga niat mandi 

wajib. Pengambilan nilai dari materi ini dengan ujian tertulis dan praktik. Pelajaran 

tentang kebersihan saat menstruasi diajarkan, namun untuk personal hygiene saat 

menstruasi tidak diberikan secara mendalam. Pondok pesantren merupakan lembaga 

pendidikan keagamaan yang memegang peran penting dalam pembentukan pola hidup 

sehat. Oleh karena itu, dengan adanya pelajaran tentang fiqih thoharoh yang dapat 

menyebabkan perilaku sehat dan bersih pada santriwati saat menstruasi sehingga 

dapat dijadikan contoh untuk lingkungan masyarakat terkait kebersihan diri saat 

menstruasi. 

B. Rumusan Masalah 

Umumnya permasalahan pada remaja putri yang sudah menstruasi yakni 

kurangnya pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi dan sediaan air 

yang bersih dan cukup (Sitohang & Adella, 2019). Berdasarkan data di atas dan hasil 

studi pendahuluan, masih terdapat perbedaan pendapat penelitian terkait faktor yang 

berhubungan dengan personal hygiene saat menstruasi. Masih terdapat keyakinan 

tentang mitos saat menstruasi yang diyakini santriwati, padatnya kegiatan pondok 

yang menyebabkan santriwati harus mencari waktu yang tepat untuk melakukan 

personal hygiene saat menstruasi, dikhawatirkan terdapat kesalahpahaman 

pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi karena pelajaran tentang 

personal hygiene saat menstruasi tidak diberikan secara mendalam, serta sarana 

pendukung praktik personal hygiene saat menstruasi masih mengalami hambatan. 

Sehingga peneliti merumuskan masalah “faktor apa saja yang berhubungan dengan 

personal hygiene saat menstruasi  pada remaja putri?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan  personal hygiene 

remaja putri pada saat menstruasi 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden, perilaku personal 

hygiene saat menstruasi, pengetahuan tentang personal hygiene saat 

menstruasi, sikap tentang personal hygiene saat menstruasi, dukungan teman 

sebaya, kepercayaan tentang mitos, fasilitas WASH, dan sumber informasi 

b. Mengetahui hubungan pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi 

c. Mengetahui hubungan sikap tentang personal hygiene saat menstruasi 

dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi 

d. Mengetahui hubungan kepercayaan tentang mitos dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi  

e. Mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi  

f. Mengetahui hubungan  fasilitas WASH dengan perilaku personal personal 

hygiene saat menstruasi  

g. Mengetahui hubungan sumber informasi dengan perilaku personal personal 

hygiene saat menstruasi  

h. Mengetahui faktor determinan yang berhubungan dengan perilaku personal 

hygiene saat menstruasi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat menjadi referensi untuk pengembangan ilmu 

keperawatan, khususnya pada departemen ilmu keperawatan maternitas untuk 
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menjelaskan terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan personal hygiene saat 

menstruasi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja Putri 

Hasil penelitian bermanfaat sebagai informasi kesehatan terkait personal 

hygiene saat menstruasi dan memberikan dampak positif bagi remaja putri untuk 

berpikir lebih positif tentang informasi kebersihan diri saat menstruasi. 

b. Bagi Institusi Pendidikan (MA Al-Ittifaqiah Indralaya) 

Penelitian ini bermanfaat sebagai laporan tentang personal hygiene saat menstruasi 

pada santriwati MA Al-Ittifaqiah Indralaya 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pada area departemen keperawatan maternitas 

yang bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Personal 

Hygiene Remaja Putri Pada Saat Menstruasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yang mengukur faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi menggunakan lembar 

kuesioner yang dibuat oleh peneliti. Responden pada penelitian ini merupakan remaja 

putri kelas 10, 11, dan 12 MA Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya, dengan 

teknik pengambilan sampel stratifed random sampling. Kemudian dilakukan analisa 

univariat, bivariat menggunakan uji chi square, dan multivariat menggunakan uji 

regresi logistic.
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